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ABSTRACT

In this research discusses the influence of the cooling load variations on job performance refrigeration includes
refriceration capacity, coefficient of performance and cooling time, the compressor, the impact of vefriceration and
compression work with refricerants R12 and LPG. This study uses a variation of the load is light 20watt, 40Watt,
6OWatt, and Sthvatt at the time of the study for 30 minutes for each of the cooling load, the file retrieval is done use the
cooling machine refrigerator sanvo tvpe with dimensions of 90 cm x 45 cm x 45 em. The results showed the optimum
value of COP (coeficient of Performance) of the fridee that [ use on the refrigerant R12 and LPG with a load of 4()
watts and 30 minutes was 4.75 for R12 and 5.00 for LPG,Obtained that use LPG refrigerant temperature produced
less than R12 at the same time that is 30 minutes, the temperature on LPG without cooling load is 10°C, the load is 1]
C20watt, 40watt load by 12 °C, 60 watt load of 15 C, and for a load of SO watts by 17 Cand R12 produced no load
temperatureis 12°C, 20watt load as bigas 13"C, 40 Cas a 15watt, 60watt load of 16°C, and for a load of 80 watts of
18 "Citis seen that the use of LPG refricerants better because it has a pretty good engine performance compared to

RI2views of COP obtained from the same load.
Kevword: Cooling load ,COP. LPG, refrigerant

PENDAHULUAN

Pada saat in1 tidak hanya di industri-industri
besar kita jumpail yang menggunakan alat pendingin
hampir sctiap orang memiliki alat pendingin di
rumahnya, ada macam-macam alat pendingin yang
ada. sepertt Refrigerator. AC (air conditioner),
freezer, serta chiller [1]. Penggunaan sistem
pengkondisian udara pada saat ini bukan lagi
merupakan suatu kemewahan, namun telah
menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi. Tanpa
adanya peralatan ini banyak kegiatan yang tidak
dapat dilakukan dengan baik, apalagi kegiatan
yang dilakukan dalam ruangan, misalnya
didalam kantor dan kendaraan, bahkan untuk
beristirahatpun kebanyakan orang memerlukan
penggunaan alat ini untuk kenyamanan [2].
[ronisnva, banyak AC dan lemari es vang
mengegunakan pendingin (refrigerant) berbahan
HCFC dan CFC yang justru mempercepal proses
penipisan ozon dan pemanasan global. Penipisan ozon
dan pemanasan global dapat mengganggu perubahan
iklim. merusak  mata, menyebabkan kanker kulit,
menurunkan kekebalan tubuh, dan lain-lain. Bahan-
bahan pendingin buatan atau syntetic relrigerant
mengandung H (Hvdro)., C(Chioro), F (Fluore) dan C
(Carbon). D1 Indonesia, pendingin sintetis ini lebih
dikenal dengan istilah freon. Kelemahan pendingin
sintetis ni antara lain dapat merusak lapisan ozon,
meycebabkan pemanasan global, serta beracun. Sejak
2007 lalu, pemerintah Indonesia secara tegas telah
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melarang penggunaan ketiga jenis refrigerant ini.
Melihat kondist tersebut, para pecinta lingkungan
hidup mulai menggalakkan penggunaan refrigerant
hvdrocarbon. scbagal pengganti [reon. Pada dasarnya
hvdrocarbon sama dengan gas LPG yang ada di
rumah, hanya dalam bentuk yang masth murni dan tak
berbau [3]
Bahan bakar gas cair (LPG), vang terdiri dari propana
(R290), 1so-butana (R600a) dan n-butana (R600), juga
digunakan sebagai fTuida kerja pada lemart es. Alsaad
dan Hammad [4] menggunakan LPG sebesar 24.4%
propana, 56.4% n-butana dan 17.2% iso-butana
scbagal pengganti refrigeran R12 pada lemart es.
Dihasilkan suhu cvaporator 15 "C dan kocelisien
kinerja yang dicapai 3.4 dari suhu kondensor 27 °C
dengan menggunakan relrigeran LPG. Hammad dan
Alsaad [5] menclii parameter kinerja lemart ¢s
domestik dimodifikast dengan 100% propana, 75%
propana, butana 19.1%. 5.9% isobutana. 50%
propana, butana 38.3%. 11,7% 1so-butana [6].
Mayoritas ilmuwan dunia meyakini bahwa
pemanasan  global yang terjadi belakangan  ini
diakibatkan olch gas-gas rumah kaca yvang dihasilkan
oleh aktivitas manusia (Oreskes, 2002).Selamn
berkontribust pada  produkst CO.melalut  sistem
pembangkit cnergt untuk  suplai listrik mesin
refrigerasi, teknologl refrigerast juga berkontribusi
langsung pada pemanasan global melalui kebocoran
dan buangan refrigeran (vang bersifat gas rumah kaca)
ke lingkungan. Terkait dengan hal in1, Protokol Kyoto



